Sermon Notes

26 April 2026
“The Unseen Hand”

Ester 5:1-8

Ev. Nora

Ringkaran Khotbah:

Kita sering hanya melihat masalah: sakit, usaha sepi, rumah tangga retak. Kelihatannya tangan
Tuhan diam. Padahal di balik setiap keadaan, ada tangan Tuhan yang tak kelihatan sedang
bekerja.Dari Ester 5:1-8, ada 2 cara tangan Tuhan bekerja saat la kelihatannya diam.

1. IMAN YANG MELANGKAH (Ester 5:1-2)

Situasi Ester genting. Hukum Persia pada waktu itu siapapun yang masuk istana tanpa dipanggil sama
dengan mati. Tapi setelah puasa 3 hari, Ester berani melangkah menghadap raja. Hasilnya? raja
berkenan dan mengulurkan tongkat emas. Yang mustahil jadi mungkin. Tangan yang tak kelihatan
bekerja dari 2 sisi Pertama, kuatkan Ester dari dalam. Beri keberanian saat berpuasa. Kedua,
gerakkan hati raja dari luar. Amsal 21:1: hati raja ada di tangan Tuhan.

Karena Ester tahu Amsal 21:1, bahwa hati raja ada di tangan Tuhan, maka ia punya dasar yang kokoh
untuk percaya. Dari dasar itulah lahir iman seperti di Ibrani 11:1. Ibrani 11:1 menyatakan Ester punya
dasar untuk melangkah karena percaya janji Tuhan, walau belum lihat hasil. Iman Ester bukan nekat
buta, tapi berdasar pada kebenaran firman bahwa Tuhan berdaulat atas hati manusia.

Kebenaran yang Kita Pelajari adalah bahwa Tuhan tidak pernah menuntun kita melangkah tanpa Dia
turut bekerja. Saat kita taat melangkah, kuasa Tuhan yang sama juga bekerja didalam kita

2. BUJAK MENANTI WAKTU TUHAN (Ester 5:3-6)

Raja sudah bertanya sebanyak 2 kali, "Apa maumu ratu Ester? Minta setengah kerajaan pun ku
berikan." Tapi Ester menunda 2 hari. Menapa? karena Ester percaya bahwa waktu Tuhan tidak sama
dengan waktunya. Tangan Tuhan yang tak kelihatan itu sedang mengatur waktu dengan tepat. Dari
luar memang kelihatan tidak ada yang terjadi. Tapi satu malam itu, Tuhan membuat raja tidak bisa
tidur agar kisah Mordekhai dibacakan. Dia tidak memaksa Tuhan untuk bekerja sesuai jadwal dan
caranya sendiri. Ester percaya, Tuhan yang sudah berkuasa membuka hati raja, Tuhan yang sama
juga pasti akan memberikan waktu yang paling tepat untuk dia berbicara.

Kebenaran yang Kita Pelajari: Menunggu itu bukan diam saja, tapi tetap percaya dan taat. Yakobus
5.7 bilang kita seperti petani: sudah menabur, sekarang sabar saja karena Tuhan sedang bekerja
walau belum kelihatan. Kekuatan untuk menunggu datang saat kita dekat dengan Tuhan.



Take Home Tlessage

Saat tangan Tuhan kelihatannya diam, tugas kita adalah taat melangkah atau bijak
menunggu, karena tangan-Nya yang tak kelihatan sedang bekerja mengatur waktu
sempurna bagi kita.

Pertanyaan Diskusi / Reyleksi

1. Minggu ini, dimana Tuhan pimpin kita untuk melangkah dan di mana Dia ajak kita untuk
menunggu?

2. Apa 1 langkah kecil yang bisa kita lakukan minggu ini untuk menunjukkan kita percaya
bahwa Tuhan sedang bekerja, meskipun kita belum melihat hasilnya?



